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ABSTRAK 
Hama pada tanaman kelapa sawit harus mendapat perhatian lebih selama perkembangan kelapa sawit, 
mengingat dapat memberikan ancaman yang besar dalam menimbulkan kerusakan maupun kerugian terhadap 
tanaman kelapa sawit salah satunya adalah hama Oryctes rhinoceros. Penelitian ini dilakukan pada lahan areal 
Afdeling I Blok A Kebun Padang Brahrang PT. Langkat Nusantara Kepong (LNK), dimana tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui perbandinganefektivitas Ferotrap dan Light trap untuk mengendalikan hama 
Kumbang Tanduk (O. rhinoceros) pada areal tanaman belum menghasilkan. Hasil penelitian menunjukkan 
Oryctes rhinoceros yang tertangkap pada perlakuan ferotrap berjumlah 38 ekor kumbang tanduk dengan rata-
rata 3 ekor/2 hari, pada perangkap light trap berjumlah 20 kumbang tanduk dengan rata-rata 2 ekor/2 hari 
sedangkan pada perangkap ferolight trap kumbang tanduk yang didapat berjumlah 62 ekor dengan rata-rata 5 
ekor/2 hari. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa jumlah kumbang tanduk yang lebih banyak tertangkap 
yaitu pada perangkap ferolight trap dengan jumlah tangkapan 62 ekor kumbang tanduk. 
 




Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) adalah salah satu jenis tanaman dari famili Arecaceae 
yang menghasilkan minyak nabati yang dapat dimakan (edible oil). Saat ini, kelapa sawit 
sangat diminati untuk dikelola dan ditanam. Daya tarik penanaman kelapa sawit masih 
merupakan andalan sumber minyak nabati dan bahan agro industri (Sukamto, 2008). 
Budidaya tanaman kelapa sawit pada saat ini mengalami masalah yang cukup sulit yaitu 
adanya gangguan hama dan penyakit. Hama utama yang menyerang kelapa sawit dan sangat 
merugikan khususnya diareal tanaman ulang yaitu hama kumbang tanduk (Oryctes 
rhinoceros) (Azhari, 2013). 
Serangan kumbang tanduk (O. rhinoceros) cukup membahayakan pada tanaman belum 
menghasilkan karena jika sampai mengenai titik tumbuhnya maka akan muncul penyakit 
busuk dan menyebabkan kematian pada tanaman Kelapa Sawit tersebut. Kumbang Tanduk 
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banyak menimbulkan kerusakan pada areal TBM yang baru ditanam hingga berumur 2-3 
tahun. Kumbang dewasa (imago) masuk kedaerah titik tumbuh (pupus) dengan membuat 
lubang pada pangkal pelepah daun muda yang masih lunak (Hartanto, 2011). 
Peningkatan luas perkebunan kelapa sawit selain keterbatasan lahan yang tersedia juga 
adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), khususnya hama. Meningkatnya 
pemakaian lahan secara besar-besaran untuk penanaman kelapa sawit menambah jumlah 
lahan monokultur yang menguntungkan bagi Oryces rhinoceros. Hal tersebut terjadi karena 
pakan terus menerus tersedia sehingga menunjang keberlangsungan hidup hama (Siahaan, 
2014). 
Kelapa sawit dapat diserang oleh berbagai hama dan penyakit tanaman sejak di pembibitan 
hingga di kebun pertanaman. Salah satu hama utama pada kelapa sawit adalah hama 
kumbang tanduk (O. rhinoceros).  Siklus hidup kumbang tanduk relatif cukup lama membuat 
keberadaan hama ini di lokasi perkebunan yang terserang populasinya akan semakin tinggi 
dan dapat menimbulkan kerusakan tanaman kelapa sawit yang sangat parah. Untuk 
pengendalian yang efektif perlu diketahui secara baik siklus hidupnya. Serangan kumbang 
tanduk (O. rhinoceros) pada perkebunan apabila tidak dikendalikan secara terpadu tidak akan 
memberikan hasil yang optimal (Susanto, 2012). 
Dalam penelitian ini akan diuji keefektivitasan dari beberapa jenis perangkap terhadap 
kumbang tanduk (O. rhinoceros), yang didasarkan dengan pemanfaatan feromon dan sifat 
serangga yang termasuk serangga noktunal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis 
perangkap yang efektif dalam memerangkap kumbang tanduk (O. rhinoceros). Perangkap 
yang sering digunakan para pelaku perkebunan untuk mengendalikan hama kumbang tanduk 
(O. rhinoceros) adalah ferotrap, dan light trap. Ferotrap adalah perangkap yang 
menggunakan feromon (ethyl-4 methyloctanoat) yang mana formulasi feromon akan 
menguap dan menarik hama O. rhinoceros betina maupun jantan, namun pada umunya target 
tangkapan adalah kumbang betina agar menurunkan sex ratio O. rhinoceros. Light trap 
adalah perangkap hamaO. rhinoceros dengan menggunakan cahaya dan perlakuan ini 
dilakukan pada malam hari karena O. rhinoceros termasuk hewan nocturnal yang aktif di 
malam hari. Dalam penelitian ini ditambahkan 1 perlakuan baru yang dengan nama Ferolight 
trap yaitu perangkap feromon yang ditambahkan cahaya agar perangkap feromon yang saya 
buat bertambah daya tarik terhadap O. rhinoceros pada malam hari dan bisa semakin 
menekan sex ratio hama O. rhinoceros. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Padang Brahrang Afdeling I dikarenakan tingkat 
serangan hamaOryctes rhinoceros di kebun tersebut sudah masuk kategori serangan yang 
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tinggi yaitu 40%-45%. Hal tersebut disebabkan tidak dilakukan sensus terlebih dahulu saat 
ditemukan beberapa ekor hama Oryctes rhinoceros di Afdeling I tepatnya di Blok A. Cara 
pengendaliannya pun dinilai kurang tepat karena menggunakan perangkap feromon yang 




Penelitian dilaksanakan di Afdeling 1 Kebun Padang Brahrang PT.Langkat Nusantara 
Kepong. Penelitian ini dimulai pada tanggal 06 - 30 Mei 2019. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode analisis deskriptif dimana dalam 
pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah studi lapangan dan studi 
literatur. Alat yang digunakan pada Ferotrap dalam penelitian ini adalah Ember dengan 
ukuran 22 liter, plat seng 4 sisi, feromon(etil-4-metyloctanoat), tiang bambu 1,5 dan 3 meter, 
meteran, kawat, parang, caangkul, cat minyak warna putih, dan gergaji. Peralatan yang 
digunakan pada light trap dalam penelitian ini adalah bor tanah, lampu 30 watt, plastimika 
warna biru, jaring ukuran 3m x 3m sebagai perangkap, bambu atau pelepah kelapa sawit 





1. Mempersiapkan ember berukuran 20 liter 
2. Membuat penghadang laju terbang O. rhinoceros dengan menggunakan plat seng 4 
sisi dan diletakkan di atas ember. 
3. Mempersiapkan tiang perangkap feromon yang tingginya 2 meter 
4. Pada tiang perangkap ditambah dengan tiang penyangga yang diikat dengan kawat 
sebagai tempat untuk menggantungkan ember yang sudah ditambahi dengan feromon 
yang diletakkan diantara plat seng 4 sisi 
5. Membuat lubang dengan kedalaman 25 – 30cm untuk meletakkan tiang perangkap 
yang akan dipasang. 
6. Perangkap feromon dipasang di gawangan mati areal TBM 




Sulthon Parinduri, Ingrid Ovie Yosephine, M. Dai Roby Nasution:  Perbandingan Efektifitas Ferotrap, Light 












Gambar 1. Ferotrap 
 
B. Ferolight trap 
1. Mempersiapkan ember berukuran 20 liter. 
2. Membuat penghadang laju terbang O. rhinoceros dengan menggunakan plat seng 4 
sisi dan diletakkan di atas ember. 
3. Mempersiapkan tiang perangkap feromon yang tingginya 2 meter. 
4. Pada tiang perangkap ditambah dengan tiang penyangga yang diikat dengan kawat 
sebagai tempat untuk menggantungkan ember yang sudah ditambahi dengan feromon 
yang diletakkan diantara plat seng 4 sisi. 
5. Membuat lubang dengan kedalaman 25 – 30cm untuk meletakkan tiang perangkap 
yang akan dipasang. 
6. Perangkap feromon dipasang di gawangan mati areal TBM. 
7. Perangkap feromon ditambahkan dengan lampu (ferolight trap) untuk menambahkan 
daya pikat terhadap O. rhinoceros karena serangga suka terhadap cahaya pada malam 
hari. 
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Gambar 2. Ferolight trap 
C. Light trap 
1. Mempersiapkan alat dan bahan 
2. Memasang tiang bambu dan jaring sebagai penghalang laju terbang kumbang tanduk 
(O. rhinoceros) 
3. jaring dipasang mengelilingi beberapa tiap bambu. 
4. Lampu dipasangkan pada perangkap pada pukul 19.00 setelah itu diamati kembali 
pada setiap perlakuan perangkap cahaya pada pukul 22.00. Kumbang tanduk (O. 









Gambar 3. Light trap 
 
D. Kontrol 
1. Pembuatan kontrol, kontrol yaitu ember kosong yang diisi dengan plat seng tanpa 
perlakuan apapun, dibutuhkan sebagai parameter tinggi serangan Oryctes rhinoceros 









Gambar 4. Kontrol 
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2. Mencatat setiap Oryctes rhinoceros yang terperangkap. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data Kumbang yang Tertangkap  
Dari hasil pengamatan selama dua bulan, jumlah tangkapan O. rhinoceros tiap perlakuan 
dapat dilihat pada Tabel 1. Jumlah tangkapan imago O. rhinoceros terbanyak terdapat pada 
perlakuan perangkap dengan Ferolight trap yaitu 36 ekor denganrata-rata populasi imago 
terperangkap 5 ekor/2 hari. Diikuti berturut-turut perlakuan perangkap dengan ferotrap 3 
ekor/bulan) dan perlakuan perangkap lighttrap 2 ekor/2 hari dan kontrol rata-rata nihil. 
 
Tabel 1. Jumlah tertangkap O. rhinoceros Harian 
NO HARI 
PERLAKUAN 
FT LT FLT K 
1 2 4 2 7 0 
2 4 4 2 8 0 
3 6 4 3 6 0 
4 8 2 1 2 1 
5 10 1 0 3 0 
6 12 3 0 5 0 
7 14 2 2 7 0 
8 16 5 3 4 0 
9 18 3 1 3 0 
10 20 2 2 6 0 
11 22 5 2 5 1 
12 24 3 2 6 0 
Jumlah   38 20 62 2 
Rata-rata   3 2 5 0 
 
Tabel 2. Jumlah tertangkap O. rhinoceros Minggu setelah aplikasi 
MSA 
PERLAKUAN 
FT LT FLT K 
1 14 8 23 1 
2 11 5 19 0 
3 13 7 20 3 
Total 38 20 62 4 
Rata-rata 13 7 21 1 
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Gambar 5. Grafik jumlah O.rhinoceros tertangkap/minggu 
 
Pada Gambar 5. Jumlah tangkapan Imago O. rhinoceros tiap perlakuan dimana rata-rata 
tangkapan imago O. rhinoceros terbanyak yakni 5 ekor, hal ini dikarenakan intensitas 
kerusakan pada lokasi pengamatan masuk dalam kategori berat yakni antara 25-50%. Jenis 
perlakuan dengan ferolight trap, memerangkap imago O. rhinoceros dengan jumlah 
terbanyak (62 ekor) dibandingkan dengan ferotrap dan dengan lighttrap. Hal ini dikarenakan 
feromon sintetik (ethyl 4- methyloctanoate) yang digunakan pada perangkap merupakan jenis 
feromon agregasi. Feromon agregasi merupakan bahan kimia yang dikeluarkan oleh serangga 
untuk menarik serangga jantan dan betina untuk berkumpul, untuk mencari pasangan dan 
dilanjutkan dengan kopulasi, mempertahankan diri terhadap serangan predator dan untuk 
mengatasi resistensi tanaman inang dengan jalan menyerang secara massal (Oka, 1998). 
Penggunaan feromon agregasi sintetik dapat menarik serangga jantan dan betina menuju ke 
perangkap. Feromon agregasi sintetik (ethyl 4- methyloctanoate) ini memiliki tingkat 
keampuhan dalam memerangkap O. rhinoceros mencapai 95% (Widyanto, dkk, 2014). 
Jenis perlakuan perangkap dengan feromon dan lampu memerangkap imago O. rhinoceros 
dengan jumlah yang tinggi (62 ekor) sedangkan perlakuan perangkap dengan lampu 
memerangkap imago O. rhinoceros dengan jumlah yang paling sedikit (20 ekor). Rendahnya 
jumlah imago O. rhinoceros yang terperangkap pada kedua jenis perlakuan ini diduga 
disebabkan oleh penggunaan jenis lampu. Karakteristik yang paling penting yang 
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mempengaruhi daya tarik lampu terhadap serangga adalah perbedaan panjang gelombang, 
saturasi warna dan kecerahan cahaya (Longcore, et al.,2015). 
Umumnya serangga nokturnal tertarik terhadap sumber cahaya yang memancarkan radiasi 
ultraviolet (UV) dengan jumlah yang relatif besar (Shimoda dan Honda, 2013). Perlakuan 
perangkap dengan feromon dan lampu serta perlakuan perangkap dengan lampu, 
menggunakan jenis lampu pijar (smart30 watt). Bola lampu pijar memancarkan cahaya paling 
kuat pada spektrum inframerah (770 nm – 1 mm) dan lemah pada spektrum cahaya tampak 
(400-700 nm) dan spektrum ultraviolet (100-400 nm) (Cohnstaedt, et al, 2008). 
Lemahnya spektrum ultraviolet yang dipancarkan oleh lampu pijar diduga menyebabkan 
penurunan daya tarik dari lampu tersebut terhadap serangga. Penurunan daya tarik lampu 
terhadap imago O. rhinoceros terlihat jelas pada perlakuan perangkap dengan lampu. 
Perlakuan perangkap dengan lampu memerangkap imago O. rhinoceros dengan jumlah yang 
paling sedikit (20 ekor), jika dibandingkan dengan perlakuan ferolight trap (62 ekor). 
Peletakan lampu tepat di atas ember plastik diduga menyebabkan suhu di dalam ember 
plastik menjadi lebih tinggi sehingga feromon akan menguap lebih cepat, mudah habis dan 
tidak bertahan lama di lapangan, jika dibandingkan dengan feromon pada perlakuan 
perangkap feromon saja. Dimana menurut L.Alouw (2007) menyatakan bahwa keberhasilan 
penggunaan feromon dipengaruhi oleh penguapan bahan kimia, kepekaan penerima, jumlah 
dan bahan kimia yang dihasilkan dan dibebaskan persatuan waktu, kecepatan angin dan 
temperatur. Hasil tangkapan tertinggi imago O. rhinoceros yakni pada jenis perlakuan dengan 
ferolight trap minggu pertama yang mencapai hasil sebanyak 23 ekor (pada Gambar 5). 
Dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ruhukay, L. dkk, (2017) menyatakan 
bahwa Jumlah imago O. rhinoceros yang terperangkap mengalami fluktuasi dan semakin 
lama semakin berkurang dan penelitian dilakukan dalam waktu 2 bulan, berbanding terbalik 
dengan hasil yang saya dapatkan yang mana jumlah imago yang terperangkap hasilnya tidak 
jauh berbeda tiap minggunya, hal ini dikarenakan penelitian yang saya lakukan hanya 
memakan waktu 3 minggu. 
Menurut Widyanto, dkk (2014) menyatakan bahwa senyawa kimia etil4-methylactonoat pada 
feromon agregasi sintetik hanya mampu bertahan selama tiga bulan di lapangan, jika 
disimpan terlalu lama akan habis menguap. Berkurangnya populasi imago O. rhinoceros pada 
areal pengamatan juga sangat mempengaruhi jumlah tangkapan imago O. rhinoceros tiap 
minggunya. Pada perlakuan Ferotrap juga tidak mengalami perubahan yang signifikan 
dimana faktor suhu dan kelembaban kurang berpengaruh terhadap penyebaran serangga. 
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Hasil pengamatan rata-rata suhu dan kelembaban selama penelitian adalah sebagai berikut: 
rata-rata suhu 26,67 ℃ dan rata-rata kelembaban 82,85%. Dimana menurut Jumar (2000) 
menyatakan bahwa suhu dan kelembaban sangat mendukung terhadap aktivitas serangga. 
Kondisi optimum suhu dan kelembaban untuk perkembangan dan aktivitas serangga adalah 
25℃ dan kelembaban 70-89%. 
Perangkap feromon sering dimanfaatkan di perkebunan untuk pengendalian serangga hama, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, yaitu sebagai perangkap massal, mengganggu 
perkawinan (matting distruption) dan bila feromon sebagai atraktan dikombinasikan dengan 
insektisida dapat bersifat sebagai pembunuh (attracticide). Menurut Jackson (1992) dalam 
Permana dan Rostaman (2005) feromon dapat juga dimanfaatkan sebagai alat monitor 
keberadaan dan perkembangan populasi serangga hama di lapangan,untuk penangkapan 
massal serangga jantan danmembantu proses penyebaran entomopatogen. 
Keistimewaan penggunaan seks feromon adalah kemampuannya untuk menarik serangga 
dalam jumlah yang sangat besar. eromon menyebar ke luar tubuh dan hanya dapat 
mempengaruhi dan dikenali oleh individu lain yang sejenis (satu spesies). Secara umum, 
proses perkawinan serangga dipengaruhi oleh seks feromon yang diproduksi oleh serangga 
betina untuk menarik serangga jantan. Samudra (2006) menyatakan bahwa penggunaan 
feromon dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pengendalian serangga hama yang 
potensial, karena mempunyai beberapa keunggulan seperti dapat diaplikasikan dengan taktik 
pengendalian non toksik/pengendalian biologi, mengurangi penggunaan insektisida, sehingga 
teknologi dan strategi aplikasi feromon ke depan sangat prospektif. 
Namun pemanfaatan feromon yang berlebihan bisa berdampak negatif pada lahan yang 
diaplikasikan perangkap feromon, jika dosis feromon yang diaplikasikan terlalu berlebihan 
maka akan menarik hama kumbang tanduk (O. rhinoceros) dari daerah lain dan akan semakin 
meningkatkan tingkat serangan hama di lahan tersebut. Siahaan (2012) menyatakan bahwa 
penggunaan insektisida/feromon yang tidak bijaksana akan menyebabkanpermasalahan hama 
semakin kompleks, banyak musuh alami yang matisehingga populasi serangga bertambah 
tinggi disamping berkembangnyaresistensi, resurgensi dan munculnya hama sekunder. Hal 
ini dapat terjadi bila perilaku petani yang terus menerus memakai insektisida dengan bahan 
aktif yang sama dan cara aplikasi yang tidak tepat. 
Perangkap cahaya (light trap) sering dimanfaatkan sebagai perangkap serangga karena 
cahaya memiliki daya tarik dan mampu mempengaruhi perilaku serangga. Salah satu sifat 
serangga adalah memiliki ketertarikan terhadap cahaya, dalam praktek secara tradisional hal 
ini telah lama diaplikasikan misalnya menggunakan lampu petromak untuk menangkap laron 
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(serangga), menangkap lalat buah dengan warna kuning, menangkap lalat dengan warna-
warni yang mencolok dan menangkap nyamuk mengunakan cahaya ultraviolet. Bahkan di 
Malaysia dalam beberapa aplikasi yang terbatas juga telah diterapkan dalam bidang 
pertanian. Namun perangkap cahaya (light trap) jarang diaplikasikan di perkebunan 
dikarenakan biaya yang dibutuhkan sangat tinggi, para pelaku perkebunan lebih memilih 
untuk mengendalikan kumbang tanduk menggunakan insektisida atau perangkap feromon 
(ferotrap), menurut Susanto (2012) yang menyatakan bahwa pemerangkapan kumbang 
tanduk menggunakan cahaya atau light trap dilakukan apabila serangan kumbang tanduk 
sudah sangat berat disamping melakukan pengendalian secara kimiawi. 
Berkurangnya populasi imago O. rhinoceros betina akibat penggunaan perangkap feromon di 
lapangan diduga dapat mengakibatkan penurunan populasi O. rhinoceros pada generasi 
berikutnya, hal ini disebabkan oleh adanya perubahan laju kelahiran. Salah satu faktor utama 
penentu laju kelahiran adalah sex ratio. Sex ratio pada populasi serangga umumnya adalah 
1:1, jantan terhadap betina (Hadi, dkk, 2009). 
Berkurangnya individu imago O. rhinoceros betina di lapangan diduga menyebabkan 
terjadinya gangguan pada proses kopulasi (perkawinan serangga), akibatnya kelahiran 
individu O. rhinocerosbaru akan terganggu atau mengalami penurunan dimana menurut Hadi, 
dkk, (2009) menyatakan bahwa dengan adanya perubahan proposi imago betina dilapangan 




Pemasangan perangkap yang paling efektif adalah Ferolight trap dimanaFerolight trap 
memiliki kemampuan lebih tinggi dalammengendalikan hama kumbang tanduk (Oryctes 
rhinoceros) yaitu sebanyak 62 ekor dibandingkan dengan perangkap feromon (ferotrap) 
sebanyak 38 ekor dan perangkap cahaya (light trap) sebanyak 20 ekor pada tanaman belum 
menghasilkan (TBM) kelapa sawit di Afdeling 1 Kebun Padang Brahrang PT. Langkat 
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